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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
	Ditinjau dari tujuan penelitian akan dicapai, penelitian deskriptif kuantitatif  yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Metode ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang (Notoatmodjo, 2010).

B. Desain Penelitian
 (
Populasi
S
emua s
iswi
 kelas VII di 
Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz
)	Penelitian ini dilaksanakan dengan desain crooss sectional  yaitu peneliti melakukan observasi atau pengukuran variabel  pada satu saat saja (Ari Setiawan,Saryono, 2011).    
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 Binbaz yang sudah menstruasi
)				


 (
Pengetahuan
1.
Baik
   2.
Cukup
          3.Kurang
)

			Gambar 3. Desain penelitian
C. Variabel Penelitian
	Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu (Tingkat Pengetahuan siswi Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Tentang Vulva  Hygiene saat  Menstruasi).

D. Definisi Operasional
	   Definisi operasional tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diketahui oleh siswi tentang vulva hygiene meliputi pengertian, tujuan, prosedur pelaksanaan, waktu pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi yang diketahui menggunakan alat ukur kuesioner dan skala data yang digunakan skala data ordinal dengan kategori :
Baik  jika >70% soal dijawab dengan benar
Cukup jika 60-70% soal dijawab dengan benar
Kurang jika < 60% soal dijawab dengan benar.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti dan di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya (Hidayat, 2007). Populasi dalam penelitian ini adalah Semua siswi kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz tahun 2013 yang berjumlah 115 siswi.
2. Sampel
	Sampel adalah sebagian populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2007). Sampel penelitian ini siswi kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz yang sudah menstruasi berjumlah 105 siswi.
Besarnya sampel yang digunakan  pada  penelitian ini sesuai dengan rumus solvin sebagai berikut :
n =  
n = 
n = 
 n = 51,21 = 52
keterangan :
N (jumlah populasi) 	=  siswi
n (sampel)		= ... (sampel yang diinginkan)
e (standar eror)		= 10%
dari perhitungan rumus diatas didapatkan hasil akhir  responden, kemudian untuk menjaga terjadinya sesuatu maka ditambah 10% menjadi 57 responden.
3. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan simple random sampling yaitu tekniknya di acak dengan cara mengumpulkan semua siswi yang sudah menstruasi dalam satu ruangan, kemudian siswi diberi kertas undian yang bertuliskan ya dan tidak kemudian setelah didapatkan 57 siswi yang mendapat undian menjadi responden dan selanjutnya dianjurkan untuk mengisi kuesioner.
F. Instrumen Penelitian
	Alat yang dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-tanda tertentu (Notoatmodjo, 2010). 
Pengetahuan remaja diketahui dengan mengisi kuesioner yang dibuat oleh peneliti, dimana jika responden menjawab benar dari pertanyaan ya dan tidak diberi skor 1, jika item soal dijawab salah dari pertanyaan ya dan tidak maka diberi skor 0. Pengisian kuesioner tersebut dengan memberi tanda centrang (√ ) pada jawaban yang dianggap benar.
Kuesioner dalam penelitian ini sudah dilakukan uji validitas oleh peneliti sebelumnya di SMP Muhammadiyah 1 Sragen pada tahun 2012 oleh Sri Martini. 



Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner
	No 
	Variabel
	Indikator
	 (soal)
	Jumlah

	1
	Pengetahuan remaja putri tentang vulva hygiene saat menstruasia
	a. Pengertian vulva hygiene
	 1,2,6 ,10,20
	5

	
	
	b. Tujuan kebersihan vulva hygiene
	13,15
	2

	
	
	c. Prosedur pelaksana vulva hygiene
	11,14,16, 17,21, 23
	6

	
	
	d. Waktu pelaksanaan vulva hygiene
	8,12,18,22, 24
	5

	
	
	e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam vulva hygiene
	3,4,5,7,9,19,25
	7

	Jumlah
	
	25



Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang dapat menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya hendak diukur. Dalam uji validitas terdapat uji validitas muka dan isi :

1. Uji Validitas isi
Validitas isi merupakan validitas yang diperhitungkan melalui pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validasi ini adalah “ sejauh mana item-item dalam suatu alat ukur mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur dari keseluruhan kawasan. Pengertian validitas     “ mencakup keseluruhan kawasan isi “, tidak saja menunjukkan bahwa alat ukur tersebut harus komprehensif isinya, tetapi harus pula
memuat hanya isi yang relevan dan tidak keluar dari batasan tujuan ukur. walaupun isi atau kandungannya komprehensif tetapi bila suatu alat ukur mengikutsertakan pula item-item yang tidak relevan dan berkaitan dengan hal-hal di luar tujuan ukurnya, maka validitas alat ukur tersebut tidak dapat dikatakan memenuhi ciri-ciri validitas yang sesungguhnya.
2. Face Validity (Validitas Muka) 
Validitas muka adalah tipe validitas yang paling rendah signifikasinya karena hanya didasarkan pada penilaian selintas mengenai isi alat ukur. Apabila isi alat ukur telah tampak suai dengan apa yang ingin diukur, maka dapat dikatakan validitas muka telah terpenuhi. Dengan
alasan kepraktisan banyak alat ukur yang pemakaiannya terbatas hanya mengandalkan validitas.


a. Hasil uji validitas 
	Uji validitas pada penelitian ini tidak dilakukan, karena penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah di uji validitasnya oleh sri martini 2012, dari hasil perhitungan uji validitas dengan program SPSS 16,0 dengan rumus product moment untuk kuesioner gambaran tingkat pengetahuan tentang kebersihan daerah kewanitaan saat menstruasi 25 item pertanyaan dinyatakan valid karena r hitung dengan r tabel dimana didapatkan hasil r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,361 dan dengan signifikan 1% yaitu 0,463, ternyata setelah dilakukan perbandingan dari 30 item pertanyaan, 5 diantaranya tidak valid yaitu item pertanyaan no.5,8,11,25 dan 28, maka dari itu kelima nomor tersebut di hilangkan dari kuesioner.
b. Uji reliabilitas
Berdasarkan uji reabilitas yang telah dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows kepada 25 item pertanyaan yang dikatakan valid didapatkan nilai alpha 0,858 dan dinyatakan reliabel bila koefisien alpha lebih dari 0,7. Dapat diketahui bahwa item kuesioner nilainya diatas 0,7 sehingga kuisioner tersebut dikatakan reliabel.



G. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh dari data primer. 

H. Metode pengolahan dan analisa data
1. Pengolahan data
Setelah data terkumpul, maka langkah yang dilakukan berikutnya adalah pengolahan data. Langkah-langkah pengolahan data menurut 
(Notoatmodjo, 2010) adalah sebagai berikut :
a. Scoring 
Pada tahap ini, untuk variabel pengetahuan hasil ukurnya jika jawaban di jawab dengan benar nilai 1 dan jika di jawab salah nilainya 0. 
b. Coding
Kegiatan ini memberi kode angka pada kuesioner terhadap tahap-tahap dari jawaban responden agar lebih mudah dalam pengolahan data selanjutnya..
c. Tabulating
Kegiatan ini dilakukan dengan cara menghitung data dari jawaban kuesioner responden yang sudah diberi kode, kemudian dimasukkan kedalam tabel.	
2. Analisis data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis univariat. 
Analisis univariat (Analisis Deskriptif) adalah analisis  yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian. Pada umumnya analisis univariat (Analisis Deskriptif) bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian (Notoatmodjo, 2010). 
	Selanjutnya, hasil untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja, maka ditunjukan dengan presentase dengan keterangan sebagai berikut :
Baik  jika >70% soal dijawab dengan benar
Cukup jika 60-70% soal dijawab dengan benar
Kurang jika < 60% soal dijawab dengan benar.

I. Etika Penelitian
Menurut Hidayat (2010), etika dalam penelitian ini yang harus diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut :
1. Melakukan studi pendahuluan pembuatan proposal penelitian, konsultasi dengan dosen pembimbing, kemudian proposal penelitian diujikan dan dilakukan perbaikan.
2. Setelah dilakukan perbaikan dan mendapat persetujuan dari dosen  penguji, pembimbing I, II maka  dilanjutkan dengan mengurus surat ijin penelitian yang dimulai dengan mengurus surat ijin penelitian yang dimulai dari bagian administrasi STIKes Madani Yogyakarta Jurusan Kebidanan.

3. permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah.
4. menyiapkan instrument yang akan digunakan dalam penelitian
5.  Pelaksanaan Penelitian
	Peneliti melakukan konfirmasi dengan guru kelas tentang jadwal dilakukannya penelitian tanpa mengganggu jam pelajaran siswi. Setelah ada kesepakatan dengan guru kelas peneliti melakukan Informed consent yaitu bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Apabila responden bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan tersebut dan mengisi kuesioner. 
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